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MOTTO
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ABSTRAK

K.H Muchtar Mastur merupakan salah satu tokoh yang ikut andil dalam
pekembangan Muhammadiyah di Lamongan. la merupakan seorang Yyang
memiliki kepribadian yang amat disiplin serta tegas dalam mengemban amanah
untuk mengajarkan pemurnian ajaran Islam. K.H Muchtar Mastur mendirikan
langgar Duwor atau langgar Tinggi dengan tujuan untuk mengghafalkan murid-
muridnya belajar manghafal al-Quran. K.H Muchtar Mastur pernah menjabat
ketua Muhammadiyah di tahun 1953-1956. Dalam kurun waktu tersebut, ia
berhasil membuat perkembangan Muhammadiyah di Lamongan amat pesat,
terlebih setelah bubarnya Masyumi sebagai organisasi umat Islam. Muchtar
Mastur Melalui Muhammadiyah inilah merekrut beberapa ulama yang keluar dari
Masyumi dan banyak tokoh yang akhrinya tergabung dalam persyarikatan
Muhammadiyah. Peneliti tertarik untuk mengangkatnya sebagai objek penelitian
dalam Skripsi ini. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan biografi K. H.
Muchtar Mastur dan menjelaskan perjuangan dalam Muhammadiyah di
Lamongan pada tahun 1950-2002 M.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah biografis-
sosiologis. Pendekatan biografis memberikan pengertian subjek dan menjelaskan
pengaruh, sifat dan karakter subjek terhadap perkembangan suatu aspek
kehidupan. Adapun pendekatan sosiologis yaitu pendekatan yang di dalamnya
akan mengungkap segi-segi sosial dari peristiwa yang dikaji. Teori yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu teori peranan sosial yang dikenalkan oleh
Peter Burke yaitu peranan seseorang yang menduduki posisi tertentu di dalam
struktur masyarakat, berarti seseorang itu mempunyai kedudukan dan
mendapatkan kepercayaan dari masyarakat. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode sejarah yaitu rekontruksi tentang masa lalu
berdasarkan data yang ada. Adapun langkah-langkah yang ditempuh adalah :
pengumpulan sumber (heuristik), kritik sumber (verifikasi), analisis data
(interpretasi), dan penulisan narasi sejarah (historiografi).

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa keberhasilan K.H. Muchtar
Mastur dalam pengembangan Muhammadiyah, dapat dilihat setelah Berdirinya
Langar Duor sebagai tempat para penghafal al-Quran di kota Lamongan Serta tak
luput pula peran Muchtar Mastur di Panti Asuhan dan Pondok Pesantren al-Mizan
sebagai seorang guru dalam memberantas kebi’dahan dan perilaku syirik
masyarakat Lamongan kala itu. K H. Muchtar Mastur memiliki sudut pandang
berbeda dari ulama’ lain yang cenderung ikut dalam perpolitikan di Indonesia,
karena bagi K.H. Muchtar Mastur saat itu kebutuhan dari masyarakat Lamongan
adalah kembali pada jalur al-Quran dan Hadits. Masyarakat meski sudah Islam,
namun masih memiliki kebiasaan untuk menyembah pepohonan dengan ukuran
besar di sepanjang kota Lamongan, terdapat banyak sekali sesaji waktu itu. la
yang sadar akan kurangnya paham masyarakat menegani agama Islam, maka ia
bertekad mengusir kemusyrikan di kota tersebut.

Kata Kunci: Biografi, Perjuangan, Muhammadiyah
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PEDOMAN TRASLITERASI ARAB-LATIN'

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tid Tidak dilambangkan
dilambangkan

< Ba B Be

<& Ta T Te

& Tsa Ts Te dan es

z Jim J Je

C ha h Ha (dengan garis bawah)
z Kha Kh Ka dan ha

3 Dal D De

3 Dzal Dz De dan zet

B Ra R Er

J Za Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy Es dan ye
o= Shad Sh Es dan ha
o= Dlad DI De dan el

L Tha Th Te dan ha

L Dha Dh De dan ha

& ‘ain ; Koma terbalik di atas
¢ Ghain Gh Ge dan ha

- Fa F Ef

3 Qaf Q Qi

& Kaf K Ka

Jd Lam L El

N Mim M Em

o Nun N En

5 Wau W We

'Pedoman Akademik dan Penulisan Skripsi Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam
(Yogyakarta: Fakultas Adab dan Iimu Budaya, 2010), him. 44-47.
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o Ha H Ha
Y lam alif La El dan a
3 Hamzah ’ Apostrop
s Ya Y Ye

2. Vokal

a. Vokal Tunggal

Tanda Nama Huruf Latin Nama
fathah A A
Kasrah | |
Dlammah U U

b. Vokal Rangkap

Tanda Nama Gabungan Huruf Nama

SO fathah dan ya Ai adani

S0 fathah dan wau Au adanu
Contoh:

G 1 husain

Jds~ :hauli
3. Maddah
Tanda Nama Huruf Latin Nama
(9 Fathah dan alif A a dengan caping di atas
(o Kasrah dan ya I i dengan caping di atas
s Dlammah dan wau U u dengan caping di atas

4. Ta Marbuthah
a. Ta Marbuthah yang dipakai di sini dimatikan atau diberik harakat sukun,
dan transliterasinya adalah / h /.
b. Kalau kata yang diakhiri dengan ta marbuthah diikuti oleh kata yang
bersandang / al /, maka kedua kata itu dipisah dan ta marbuthah

ditransliterasi dengan/ h /.
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Contoh:
ik Fathimah
4784 4K Makkah al-Mukkaramah

5. Syaddah
Syaddah/tasydid dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan
huruf yang bersaddah itu.
Contoh:
L, : rabbana

J¥ :nazzala

6. Kata Sandang
Kata Sandang “ J “ dilambangkan dengan “ al “, baik yang diikuti dengan
huruf syamsiyah maupun yang diikuti dengan huruf gamariyah.
Contoh:
Jiedll : al-syamsiyah
&) al-hikmah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sejarah pertumbuhan Muhammadiyah di Kabupaten Lamongan seperti pada
umumnya di tempat lain, yakni diawali dengan berkembangnya kader-kader
Muhammadiyah yang menyebar disuatu daerah atau kawasan tertentu.
Perkembangan Muhammadiyah diawali dari banyaknya Ulama yang mengikuti
aliran tersebut setelah dibubarkannya Masyumipad tahun 1949 M, hal ini pun
berdampak kepada perkembangan Muhammadiyah di Lamongan yang berdomisili
di pondok pesantren pesisir (Pantai pesisir utara), yang pada akhirnya penyebaran
sampai di ibu kota Kabupaten.

Perkembangan kader-kader muda Muhammadiyah muncul pertama kali
dibawa oleh H. Sa’dullah pada tahun 1936 M. Dalam penyebaran dakwah ia
dibantu oleh seorang wanita muslimah bernama Zainab atau yang lebih dikenal
dengan Siti Lembah. Tokoh lain yang andil dalam perkembangan Muhammadiyah
yakni K.H. Muhammad Amin Mustofa (1914-1949). K.H. Muhammad Amin
pernah menjadi laskar Hizbullah dari pantai pesisir utara sampai Kabupaten
Lamongan.

Perkembangan Muhammadiyah setelah kepemimpinan K. H. Muhammad
Amin telah diwariskan kepada tujuh orang, yang tergabung dalam persyarikatan
Cabang Muhammadiyah dan berdiri di Kota Lamongan pada tahun 1953, ketujuh
“bapak pendiri’ itu adalah H. Mahmud, H. Shaleh, H Muchtar Mastur, Yasin

Fathul, H. Mafhan, dan Muhammad Asyik. Menarik sekali diperhatikan bahwa



enam dari tujuh pendiri caban Muhammadiyah di Lamongan orang tuanya adalah
pengurus NU. Termasuk Muchtar Mastur, misalnya, adalah putra K.H. Mastur
Asnawi, perintis dan pendiri NU di Kota Lamongan.*

Pada tahun 1960 Muhammadiyah mengalami kemajuan® yang sangat pesat
menyusul bubarnya Masyumi, karena banyak mantan anggota Masyumi yang
memilih Muhammadiyah sebagai wadah pergerakan selain NU. Disisi lain tahun
ini pula sebagai tonggak awal pertentangan yang hebat antara Muhammadiyah
dengan NU, terutama terjadi karena perebutan pengaruh dalam masyarakat.

Adapaun yang perlu diketahui, seorang Muchtar Mastur merupakan
pengurus Cabang NU, namun jiwa keagamaannya sudah tidak sefaham lagi
dengan organisasi itu. Dia merasa bahwa NU lebih bersifat mengembangkan
masyarakat Islam tradisional dengan mengutamakan pendidikan berbasis
pesantren. Muchtar disebut oleh orang-orang Muhammadiyah sebagai sangat
keras dalam memberikan ceramah-ceramah keagamaan, bahkan tidak segan-segan
mengkafirkan orang-orang yang tidak sefaham dengan Muhammadiyah. Masih
ikut sertanya Muchtar Mastur dalam kepengurusan NU memberikan kemudahan
baginya untuk menyampaikan pengajian-pengajian di tengah-tengah masyarakat
NU, dan itu baginya merupakan kesempatan untuk memasukkan ide-ide
pembaharuan. Pada perkembangan selanjutnya masyarakat mengetahui dari
ketidakjelasan Muchtar itu, dan menyimpulkan bahwa Muchtar benar-benar

sefaham dengan ajaran Muhammadiyah. Hal itu terlihat jelas dalam pemikirannya

! Fathurrahim Syuhadi, Mengenang Sejarah Muhammadiyah Lamongan 1936-2005
(Surabaya, penerbit: PT. Java Pustaka Media Utama, 2006), him. 20.

2Andi Wahyudi, Muhammadiyah dalam gonjang — ganjing politik (Yogyakarta, Media :
Presindo, 1999), him. 60-61.



yang disajikan dalam setiap pengajian yang mengarahkan pada masyarakat NU
meninggalkan tradisi-tradisi yang dianggapnya menyimpang dari Al Quran dan Al
Hadits. Periode Muchtar dalam kepengurusan Muhammadiyah berakhir pada
tahun 1963, kendali organisasi selanjutnya dipegang oleh R.H. Moeljadi (seorang
mantan tokoh Masyumi), sedangkan Muchtar sendiri tetap aktif berjuang lewat

Muhammadiyah. NU secara total ditinggalkan oleh Muchtar pada tahun 1964.3

B. Batasan dan Rumusan Masalah
Permasalahan pokok yang dibahas dalam penelitian ini adalah Muchtar

Mastur dan Perkembangan Muhammadiyah di Lamongan. Adapun dasar
pemilihan topik tersebut yakni peneliti ingin melihat sejauh mana perkembangan
Muhammadiyah selama di pegang oleh Muchtar Mastur, ia lebih memilih untuk
melanjutkan dakwah sang ayah dengan mengunakan gerbong Muhammadiyah.

1. Bagaimana situasi Masyarakat Lamongan?

2. Bagaimanalatar belakang kehidupan dan kepribadian Muchtar Mastur?

3. Bagaimana perjuangan dan Kkontribusi Muchtar Mastur bagi

Muhammadiyah?

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
Adapun penelitian ini bertujuan untuk lebih mengenalkan tokoh muslim
dalam menyebarkan agama Islam melalui organisasi-rganisasi tertentu dan salah

satunya melalui Muhammadiyah yang dijadikan sebagai wadah bernaung Muchtar

3 pdm-lamonganhttp://mwww.sangpencerah.com/2014/04/pengurus-pesar-nu-menjadi-

pendiri.html di unduh pada jam 12: 00 WIB



Mastur dalam menjalankan perintah agama. Adapun manfaat Penelitian ini ialah

sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui latar belakang Muchtar Mastur dan perkembangan
Muhammaddiyah di Kabupaten Lamongan

2. Perjuangan Muchtar Mastur dalam menerapkan syariat Islam di Lamongan
yang sesuai dengan al-Quran dan as-Sunnah.

3. Sebagai koleksi perpustakaan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga dan
menjadi khazanah penulisan sejarah Islam bagi mahasiswa sejarah, lebih

khususnya dan mahasiswa umum.

D. Telaah Pustaka

Setelah melakukan survei pustaka terkait perjalanan Muchtar Mastur di
Lamongan. Sejauh ini penulis menemukan satu buku yang membahas perjuangan
Muchtar Mastur, dan berikut beberapa buku pendukung diantaranya:

Buku karya Faturrahim Syuhadi, Mengenang Perjuangan Sejarah
Muhammadiyah Lamongan 1936-2005, (Surabaya: PT. Java Pustaka Media
Utama, 2006), yang berisi tentang pertumbuhan Muhammadiyah Di Lamongan
secara resmi berdiri pada 26 Mei 1569, saat Raden Ronggo Hadi dilantik sebagai
Bupati Lamongan untuk pertama kalinya oleh Raden Paku, yang lebih dikenal
dengan nama Sunan Giri. Ronggo Hadi untuk selanjutnya lebih dikenal dengan
sebutan Tumenggung Surajaya. Berdasarkan beberapa penemuan sejarah, dalam
karya di atas pula menjelaskan baha Lamongan telah didiami oleh masyarakat

sekitar tiga ratus Tahun sebelum Masehi. Hal ini dibuktikan dengan ditemukannya



beberapa peralatan yang dipakai di zaman pra sejarah seperti kapak corong,
candrasa, dan gelang-gelang di desa Mantup, Kecamatan Mantup, serta nekara
dari Perunggu di desa Mekanderejo, Kecamatan Kedungpring.

Dalam sebuah karya Andi Wahyudi yang berjudul Muhhamdiyah dalam
Gonjang-ganjing Politik, dijelaskan bagaimana pergolakan atau dasar serta paham
Muhammdiyah disebarluaskan melalui prinsip-prinsip serta banyak tokoh
Masyumi yang ikut andil dalam pengembangan Muhammdiyah termasuk
keangtaan yang ada di Lamongan.

Salah satu tokoh Muhammadiyah di Jawa Timur yakni K. H. Mas Mansur
yang tercantum dalam buku berjudul. K. H. Mas Mansur Pembaharuan Islam di
Indonesia, dalam buku ini dijelaskan bahwa Mas Mansur melakukan berbagai
pendekatan diantaranya melakukan transformasi ajaran Muhammadiyah menjadi
wadah yang lebih baik untuk modernisasi masyarakat dengan berbasis al-Quran
dan al-Hadits, dalam hal ini Surabaya yang menjadi pusat peradaban Jawa Timur
memiliki magnet terbesar dalam mengarungi sejarah Perkembangan Islam di
wilayah lain di kawasan provinsi jawa Timur, sehingga pengaruh yang diberikan
cukup signifikan dalam memperjuangkan Islam dengan aspek modern.

Melihat karya-karya di atas dapat dijadikan sebagai bahan untuk penulisan
Muchtar Mastur dan Perkembangan Muhammadiyah di Lamongan, dan peneliti
merupakan satu-satunya yang akan mengungkap bahwa Muhammadiyah
berkembang dimulai era Muchtar Mastur saat menduduki ketua cabang

Muhammadyah di Lamongan, dan ini sebagai penulisan pertama.



E. Landasan Teori

Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori peranan sosial yang
dikenalkan oleh Peter Burke yaitu peranan seseorang yang menduduki posisi
tertentu didalam struktur masyarakat, berarti seseorang itu mempunyai kedudukan
dan mendapatkan kepercayaan dari masyarakat.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah biografis-sosiologis.
Pendekatan biografis memberikan pengertian subjek dan menjelaskan pengaruh,
sifat dan karakter subjek terhadap perkembangan suatu aspek kehidupan. Adapun
pendekatan sosiologis yaitu pendekatan yang di dalamnya akan mengungkap segi-
segi sosial dari peristiwa yang dikaji

Skripsi ini juga menggunakan pendekatan biografi, pendekatan biografi
adalah suatu penelitian yang diarahkan pada suatu usaha untuk menelusuri serta
memahami dan mendalami kepribadian seseorang dituntut untuk mengetahui latar
belakang sosial-kulturalseorang tokoh di besarkan, bagaimana proses pendidikan
formal dan informal yang dialami, serta watak-watak orang yang ada di
sekitarnya. * Dengan menggunakan pendekatan biografis dapat memberikan
informasi tentang keprinadian riwayat hidup dan perkembangan pemikiran secara

komprehensif.

* Sartono Kartodirjo, Pendekatan llmu Sosial Dalam Metodologi Sejarah (Jakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama, 1992) him. 77.



F. Metode Penelitian
1. Heuristik
Dalam hal ini penulis akan menampilkan penelitian perpustakaan (Library
Research) dan Sejarah Lisan (Oral History). Dengan mengumpulkan sumber
maupun data secara kritis untuk memperoleh data yang orisinil serta mengambil
sintesis peristiva masa lampu yang dialami oleh nara sumber dengan yang
terterah pada referensi lain semisal: Buku, Majalah, Arsip dan Surat Kabar.”
2. Verifikasi
Untuk tahap ini yaitu menguji keabsahan sumber-sumber yang didapat.
Dalam hal ini yang harus diuji tentang keaslian sumber (otensitas) yang dilakukan
melalui kritik ekstern, dan keabsahan tentang kebenaran sumber (kredibilitas)
yang ditelusuri melalui kritik Intern.®
3. Interpretasi
Tahap ini yaitu dengan cara menafsirkan data yang telah menjadi fakta,
dengan cara analisis (menguraikan) dan sintesis (mengumpulkan) fakta-fakta yang
relevan.” Hal ini dilakukan karena sumber tanpa adanya suatu penafsiran tidak
bisa membantu dan memberikan kontribusi..
4. Historiografi
Tahap ini dilakukan setelah adanya pengumpulan data, melakukan Kritik

sumber, mengadakan penafsiran maka sumber-sumber yang telah ada kemudian

*Dudung Abdurahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos, 1999), him. 58.

®Ibid, him. 114.

" Kuntowijoyo, Pengantar llmu Sejarah (Yogyakarta: Benteng Budaya, 2001), him. 102-
103.



dituliskan kedalam bentuk skripsi yang bersifat kronologis, serta merekonstruksi

masa lalu berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam sistematika pembahasan ini penulis
menjabarkan ke dalam sub-bab. Sehingga, dapat dipahami secara sistematik.
pembagian sub-bab terdiri dari lima yaitu:

Bab pertama, meliputi pendahuluan yang didalamnya mencakup landasan
utama dalam objek penelitian yang dibahas mengenai latar belakang, rumusan dan
batasan masalah, telaah pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan itu sendiri.

Bab kedua, akan dijelaskan gembaran umum Lamongan, baik dari dari segi
pendidikan, ekonomi, budaya dan politik.

Bab ketiga, kehidupan dan kepribadian Muchtar Mastur, di dalamnya
menjelaskan riwayat hidup keluarga, rumah tangga, dan kepribadian Muchtar
Mastur.

Bab keempat, didalam bab ini menjelaskan perjuangan dan kontribusi
Muchtar Mastur di Lamongan.baik dalam pergerakan maupun jalur dakwah.

Bab kelima, di dalam bab ini merupakan penutup yang berisi tentang
kesimpulan dari analisi kasus secara keseluruhan yang nantinya akan dilanjutkan

dengan saran-saran untuk penelitian lebih lanjut atau sebagai sumber baru.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah diuraikan sebelumnya, maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut: pertama, secara umum kondisi masyarakat
kabupaten Lamongan, meski telah memeluk agama Islam, tradisi memberikan
sesaji pada pepohonan besar, masih mencerminkan bahwa Masyarakat belum
sepenuhnya percaya akan keesaan Allah saat itu yang maha segalanya. Dalam
kondisi pendidikan, belum didirikannya sekolah formal ataupun Pesantren.

Kedua, Muchtar Mastur Lahir dari golongan ulama’ besar di kota
Lamongan, sehingga ia beberapa kali menimbah ilmu di pesantren-pesantren di
Pulau Jawa. Meski ia lahir di kalangan Nahdatul Ulama, jalan hidupnya justru
dihabiskan di Muhammadiyah. la tergolong orang yang sederhana, disiplin, tegas
dan orang yang tekun.

Ketiga, ia pernah menjabat sebagai ketua cabang Muhammadiyah
Lamongan dalam kurun waktu 1953 — 1978 M. Lalu ia didapuk menjadi penasihat
dan guru ngaji panti asuhan dan Pondok Pesantren al-Mizan. la turut andil dalam
pengembangan Rumah Sakit Muhammadiyah yang dulunya merupakan balai

persalinan di Lamongan.
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B. Saran

Pertama, kepada segenap pemerintah Kabupaten Lamongan, bahwa amat
penting menuliskan sejarah tokoh lokal ataupun pahlawan yang pernah
berkontribusi terhadap masyarakat Lamongan, karena dengan menulis semua
peristiwa sejarah akan abadi, sehinggga dapat dipelajari oleh generasi berikutnya.

Kedua, segenap susunan Cabang Muhammadiyah Lamongan dan seluruh
kader-kadernya untuk tetap melestarikan ajaran yang dibawa oleh Muchtar Mastur
dengan mempertahankan prinsip yang ada di dalam al-Quran dan Hadits, sebagai
pedoman inti dalam hidup bersosial.

Ketiga, seluruh civitas akademik dan masyarakat Lamongan, agar lebih
mencintai sejarah dan melestarikan budaya yang bernilai posisi dan selalu
mengedepankan semangat juang para pahlawan dan junjung terus generasi muda,

akan lebih baik.
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Lampiran 1
Daftar Informan
No. Nama Umur Jabatan Waktu Tempat
Anak ke 3dari | 10 Agustus | DiRumah
1. Indah Soraya 49 tahun ictri ke 5 2015 Suaminya
K. H. Mahbub Saudara Muchtar| 11 Oktober . .
2. Mastur 84 tahun Mastur 2015 Kediaman dia
I i Teman Muchtar | 11 Oktober : .
3. | Bapak Khozin Jalik | 89 tahun Mastur 2015 Kediaman dia
. Rumah
4, Mas Yusron 31 tahun Anak kel df'jlrl 11 September Muchtar
istri terakhir 2015
Mastur
Di Panti dan
X Murid Muchtar | 12 September pondok
5. Ustad Mujianto | 40 tahun Mastur 2015 pesantren al-
Mizan
Di Panti dan
Murid Muchtar | 12 September pondok
6. Lk Sholen 40 tahun Mastur 2015 pesantren al-
Mizan
i Murid Muchtar | 12 September | Di kediaman
7. | Muhammad Rajab | 76 tahun Mastur 2015 dia
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Lampiran 2

10.

Pedoman Wawancara
Siapa seorang Muchtar Mastur itu ?
Bagaimana riwayat hidup Muchtar Mastur ?
Bagaimana latar belakang keluarga Muchtar Mastur ?
Sejak kapan Muchtar Mastur dikenal warga lamongan?
Apa kontribusi Muchtar Mastur di Lamongan ?
Bagaimana kepribadian Muchtar Mastur?
Jabatan apa saja yang pernah didapat Muchtar Mastur selama berkiprah di
Muhammadiyah ?
Peran Muchtar mastur di panti dan pesantren al-mizan?
Muchtar Mastur sendiri tergolong, tokoh masyarakat yang seperti apa?
Bagaimana perjuanagna Muchtar mastur dalam pergerakan, baik di Nahdatul

Ulama maupun Muhammadiyah ?
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Lampiran 3
Kepemimpinan Muchtar Mastur
Pada masa Muchtar Mastur memilih jalur dakwah sebagai media

pemahaman ajaran Islam yang sesuai dengan al-Quran dan as-Sunnah, ia sempat
menduduki beberapa kali jabatan seperti :
a. Ketua Muhammadiyah Lamongan Muchtar Mastur 1953

Sekretaris : Yasin Fathul

Bendahara : Muhammad Asyid
b. Ketua PBNU bagian Syuriah: Muchtar Mastur

Wakil Ketua Muhammadiyah Lamongan: KH. Muchtar Mastur 1956

Sekretaris : Khozin Jalik



Nama
Temtap/tanggal lahir
Alamat asli

Alamat sekarang

Nomor telpon
Email

Agama
Kewarganegaraan
Status

Pendidikan
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